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Abstrak

Setiap orang tua memiliki pola asuh yang beragam, salah satunya adalah pola asuh
helikopter yang ditandai dengan keterlibatan berlebihan orang tua dalam kehidupan anak.
Pola asuh ini berpotensi memengaruhi perkembangan kemandirian dan kecerdasan
emosional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi pola asuh helikopter
terhadap kemandirian dan kecerdasan emosional siswa di SMPN 4 Kota Yogyakarta.
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif korelasional dengan teknik
pengambilan sampel simple random sampling sebanyak 114 siswa kelas VII. Instrumen
penelitian menggunakan skala pola asuh helikopter, kemandirian, dan kecerdasan
emosional yang telah diuji validitas dan reliabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pola asuh helikopter berkontribusi sebesar 27.5% terhadap kemandirian dan 17.8%
terhadap kecerdasan emosional. Uji MANOVA menghasilkan nilai signifikansi 0.000 <
0.05 yang berarti terdapat kontribusi pola asuh helikopter terhadap kemandirian dan
kecerdasan emosional siswa secara simultan. Temuan ini menyimpulkan bahwa semakin
tinggi penerapan pola asuh helikopter oleh orang tua, semakin rendah kemandirian dan
kecerdasan emosional siswa. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru
dalam menyusun program layanan yang fokus pada pengembangan kemandirian dan
kecerdasan emosional siswa, serta dapat menjadi acuan bagi orang tua dalam menentukan
pola asuh yang tepat.

Kata Kunci: Pola Asuh Helikopter, Kemandirian, Kecerdasan Emosional

Abstract

Every parent has a variety of parenting patterns, one of which is helicopter parenting,
which is characterized by excessive parental involvement in children’s lives. This
parenting pattern has the potential to affect the development of independence and
emotional intelligence. This study aims to determine the contribution of helicopter
parenting to the independence and emotional intelligence of students at SMPN 4
Yogyakarta City. The research method used is quatitative correlation with simple random
sampling technique as many as 114 students of class VII. The research instrument used
a scale of helicopter parenting, independence, and emotional intelligence that had been
tested for validity and reliability. The result showed that helicopter parenting contributed
27.5% to independence and 17.8% to emotional intelligence. The MANOVA test resulted
in a significance value of 0.000 < 0.05 which means that there is a contribution of
helicopter parenting to students’ independence and emotional intelligence
simultaneously. The findings concluded that the higher the application of helicopter
parenting by parents, the lower the students’ independence and emotional intelligence.
This research is expected to be a reference for teachers ini developing service programs
that focus on developing students” independence and emotional intelligence, and can be
a reference for parents in determining appropriate parenting.
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PENDAHULUAN

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan informal yang memiliki peran penting
dalam membentuk perkembangan individu, baik secara fisik, emosional, sosial, maupun
spiritual, seperti keluarga inti, orang tua berperan sebagai pendidik pertama yang
memengaruhi sikap, perilaku, dan karakter anak melalui bimbingan, disiplin, dan
perlindungan yang diberikan (Hurlock, 1996). Baumrind, (1991) menyatakan bahwa pola
asuh orang tua yang diterapkan sehari-hari menjadi salah satu faktor utama yang
menentukan keberhasilan anak dalam mencapai tugas perkembangannya. Termasuk
membangun kemandirian dan kecerdasan emosional (Batubara, 2016).

Secara umum, pola asuh di Indonesia dikategorikan menjadi tiga jenis, yaitu otoriter,
permisif, dan demokrasi (Baumrind, 1978). Namun, seiring perkembangan zaman muncul
variasi pola asuh baru yang dikenal sebagai pola asuh helikopter. Pola asuh ini ditandai
dengan keterlibatan berlebihan orang tua dalam kehidupan anak, mulai dari pengambilan
keputusan, penyelesaian masalah, hingga aktivitas sosial (LeMoyne & Buchanan, 2011).
Meskipun pola asuh helikopter memiliki niat baik yaitu melindungi anak dari kesulitan
dan kegagalan, akan tetapi keterlibatan orang yang berlebihan dalam kehidupan anak
berpotensi menghambat perkembangan kemandirian dan kecerdasan emosional (Yanti &
Mahyuddin, 2023).

Fenomena pola asuh helikopter juga ditemukan pada sebagian siswa di SMPN 4 Kota
Yogyakarta. Hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling menunjukkan bahwa
beberapa siswa memiliki ketergantungan tinggi terhadap orang tua, kesulitan mengambil
keputusan, dan kurang percaya diri saat menghadapi tantangan akademik maupun sosial.
Sebagian orang tua bersikap overprotektif, seperti meminta guru untuk mengawasi secara
intens hingga menunggu anak sepanjang hari di sekitar sekolah. Kondisi ini berdampak pada
rendahnya kemandirian dan kemampuan pengelolaan emosi siswa. Hasil observasi juga
menunjukkan adanya perilaku cemas, mudah panik, hingga menarik diri saat diskusi
kelompok, yang menjadi indikasi rendahnya kecerdasan emosional.

Kajian terdahulu menunjukan bahwa pola asuh helikopter berkorelasi negatif dengan
self-efficacy, kemandirian, dan kesejahteraan psikologis anak (Ganaprakasam et al., 2018;
Schiffrin et al., 2014). Individu yang diasuh dengan keterlibatan orang tua yang berlebihan
cenderung kesulitan dalam menyelesaikan masalah secara mandiri, memiliki rasa percaya
diri yang rendah, dan kurang mampu mengatur emosi (Odenweller et al., 2014). Sementara
itu, penelitian Hidayati, (2014) menegaskan bahwa kemandirian dan kecerdasan emosinal
saling berkaitan, di mana keduanya menjadi persyaratan penting bagi keberhasilan tugas
perkembangan remaja. Namun, penelitian mengenai kontribusi pola asuh helikopter
terhadap kemandirian dan kecerdasan emosional secara simultan, khususnya pada siswa
SMP masih terbatas.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi
pola asuh helikopter terhadap kemandirian dan kecerdasan emosional siswa di SMPN 4 Kota
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Yogyakarta. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan guru bimbingan dan konseling
dalam menyusun program layanan bimbingan yang fokus pada pengembangan kemandirian
dan kecerdasan emosional, melalui penelitian ini orang tua diharapkan dapat menetapkan
pola asuh yang tepat untuk anak.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitaif dengan desain korelasional untuk
menganalisis kontribusi pola asuh helikopter terhadap kemandirian dan kecerdasan
emosional siswa. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 4 Kota Yogyakarta dengan populasi
160 siswa kelas VII. Sampel penelitian sebanyak 114 siswa dipilih menggunakan teknik
simple random sampling dengan tingkat kesalahan 5%. Terdapat tiga variabel yang diukur
dalam penelitian ini yaitu pola asuh helikopter sebagai variabel bebas (x), kemandirian dan
kecerdasan emosional sebagai variabel terikat (y).

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner berbasis skala Likert yang terdiri dari tiga
instrument yaitu, skala pola asuh helikopter berdasarkan teori (Odenweller et al., 2014),
kemandirian berdasarkan teori (Steinberg, 2002), dan kecerdasan emosional berdasarkan
teori (Goleman, 2020). Seluruh instrumen telah melalui uji validitas menggunakan judgment
expert dan uji validitas butir menggunakan product moment r-hitung > r-tabel 0.349 pada
taraf signifikansi (a) = 0.05 dengan responden (n) = 114 siswa, serta uji reliabilitas
menggunakan Alpha Cronbach dengan koefisien > 0.85 pada ketiga skala.

Prosedur penelitian meliputi pengambilan ijin, pelaksanaan pengisian kuesioner oleh
siswa, pengolahan data, dan analisis statistik. Analisis data dilakukan menggunakan analisis
deskriptif, uji normalitas, uji linearitas, analisis korelasi, uji regresi sederhana, dan uji
MANOVA dengan bantuan SPSS versi 25.

HASIL TEMUAN

Bagian ini menyajikan hasil temuan penelitian mengenai kontribusi pola asuh
helikopter terhadap kemandirian dan kecerdasan emosional siswa di SMPN 4 Kota
Yogyakarta. Data dianalisis secara deskriptif mencakup distribusi kategori variabel, hasil uji
korelasi, regresi sederhana dan MANOVA. Penelitian ini melibatkan 114 siswa kelas VII
SMPN 4 Kota Yogyakarta, berikut adalah tabel hasil kategorisasi skor untuk ketiga variabel
penelitian:

Tabel 1. Kategorisasi Skor Variabel Penelitian

Variabel Rendah  Sedang Tinggi
Pola Asuh Helikopter 14% 69.3% 16.7%
Kemandirian 11.4% 68.4% 20.2%
Kecerdasan Emosional 13.2% 67.5% 19.3%

Hasil menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada pada kategori sedang untuk ketiga
variabel. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat kemandirian
dan kecerdasan emosional yang cukup, namun belum optimal, selaras dengan penerapan
pola asuh helikopter yang cenderung cukup tinggi.
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Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi
seluruh variabel > 0.05, sehingga data terdistribusi normal. Selanjutnya uji linearitas
menunjukkan hubungan antara pola asuh helikopter dengan kemandirian dan kecerdasan
emsosional memiliki nilai signifikansi > 0.05, yang berarti hubungan keduanya bersifat
linear dan memenuhi prasyarat untuk analisis regresi dan MANOVA.

Hasil analisis korelasi pearson menunjukkan hubungan negatif antara pola asuh
helikopter dengan kemandirian dan kecerdasan emosional siswa. Hal ini dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Analisi Korelasi

Variabel r Sig
Pola Asuh Helikopter - Kemandirian -.525 0.000
Pola Asuh Helikopter — Kecerdasan Emosional -422 0.000

Nilai korelasi negatif ini menunjukkan bahwa semakin tinggi penerapan pola asuh
helikopter, semakin rendah kemandirian dan kecerdasan emosional siswa. Selanjutnya, hasil
uji regresi sederhana menunjukkan kontribusi pola asuh helikopter terhadap kemandirian
dan kecerdasan emosional yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Sederhana
Hubungan Variabel R? Sig

Pola Asuh Helikopter — Kemandirian 27.5% 0.000
Pola Asuh Helikopter — Kecerdasan Emosional ~ 17.8% 0.000

Hasil ini menunjukkan bahwa pola asuh helikopter memberi kontribusi sebesar 27.5%
terhadap kemandirian, dan 17.8% terhadap kecerdasan emosional. Artinya pola asuh
helikopter lebih berkontribusi pada kemandirian dibandingkan kecerdasan emosional. Yang
terakhir uyjt MANOVA.

Uji MANOVA digunakan untuk mengetahui kontribusi pola asuh helikopter terhadap
kemandirian dan kecerdasan emosional secara simultan atau bersamaan. Nilai signifikansi
0.000 < 0.05 menunjukkan bahwa pola asuh helikopter secara simultan berkontribusi
signifikan terhadap kemandirian dan kecerdasan emosional siswa di SMPN 4 Kota
Yogyakarta.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh helikopter berkontribusi signfikan
terhadap kemandirian dan kecerdasan emosional siswa di SMPN 4 Kota Yogyakarta, baik
secara parsial maupun simultan. Korelasi negatif yang ditemukan mengindikasikan bahwa
semakin tinggi penerapan pola asuh helikopter oleh orang tua, semakin rendah tingkat
kemandirian dan kecerdasan emosional siswa.

Hal ini sejalan dengan teori perkembangan remaja, di mana masa remaja merupakan
periode transisi yang ditandai dengan pencarian identitas, pembentukan kemandirian, dan
pengembangan kemampuan emosional (Hurlock, 1996). Pola asuh helikopter yang ditandai
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dengan keterlibatan yang berlebihan dan pengendalian tinggi dari orang tua, cenderung
membatasi ruang belajar anak untuk menghadapi tantangan dan mengambil keputusan
secara mandiri Odenweller et al., (2014). Hal ini mengakibatkan remaja kurang terlatih
dalam mengelola kehidupan pribadinya, sehingga tingkat kemandirian menjadi rendah
(Padilla-Walker & Nelson, 2012).

Hasil penelitian ini juga selaras dengan penelitian Lestari, (2019) yang menyatakan
bahwa remaja yang dibesarkan dalam lingkungan pengasuhan yang overprotektif
menunjukkan kemampuan pengambilan keputusan yang lemah dan ketergantungan tinggi
terhdap orang tua. Fenomena ini muncul karena hampir semua aspek kehidupan anak, mulai
dari aktivitas akademik hingga sosial diatur oleh orang tua. Ketika individu tidak diberi
kesempatan untuk berlatth membuat keputusan dan menghadapi konsekuensi dari
tindakannya, perkembangan kemandirian akan terhambat (Steinberg & Morris, 2001).

Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola asuh helikopter juga
berkontribusi terhadap kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional merupakan
kemampuan individu untuk mengenali, memahami, mengelola, dan mengekpresikan emosi
secara sehat, baik dalam konteks pribadi maupun sosial (Goleman, 2020). Dalam pola asuh
helikopter, orang tua cenderung mengambil alih penyelesaian masalah dan meredakan
tekanan emosional yang dihadapi anak. Akibatnya, anak kehilangan kesempatan untuk
belajar mengelola emosi sendiri. Hal ini sejalan dengan penelitian Schiffrin et al., (2014)
yang menunjukkan bahwa individu yang diasuh dengan pola asuh helikopter memiliki
kesejahteraan emosional yang rendah dan kesulitan dalam regulasi emosi.

Penelitian ini juga didukung oleh Wauran et al., (2023) yang menegaskan bahwa pola
asuh orang tua memiliki pengaruh signifikan terhadap kecerdasan emosioanl siswa.
Sementara itu, penelitian Ganaprakasam et al., (2018) menemukan bahwa pola asuh
helikopter berkorelasi negatif dengan self-efficacy dan kemandirian belajar, yang pada
akhirnya berdampak pada kemampuan pengelolaan emosi. Dengan kata lain, ketika remaja
terlalu terlindungi dan jarang menghadapi tantangan emosional, kemampuan mereka untuk
membangun kecerdasan emosional menjadi terbatas.

Selain mendukung teori dan penelitian sebelumnya, hasil penelitian ini memberikan
pemahaman lebih lanjut mengenai pengaruh pola asuh helikopter secara simultan terhadap
kemandirian dan kecerdasan emosional. Hasil uji MANOV A menunjukkan bahwa pola asuh
helikopt er berdampak pada kemandirian dan kecerdasan emosional secara
bersamaan. Artinya, pola asuh helikopter tidak hanya memengaruhi satu aspek
perkembangan anak, tetapi juga memiliki efek ganda pada keterampilan adaptif yang krusial
bagi remaja. Hal ini menunjukaan adanya risiko jangka panjang, yaitu remja mungkin
mengalami kesulitan dalam beradaptasi secara sosial dan emosional di masa depan jika pola
asuh helikopter terus diterapkan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya keseimbangan dalam
pengasuhan anak. Orang tua sebaiknya tetap memberikan dukungan dan pengawasan,
namun tidak berlebihan hingga membatasi kemandirian dan perkembangan emosional anak.
Dengan memberikan ruang bagi anak untuk belajar menghadapi tantangan, membuat
keputusan, dan mengelola emosi sendiri, orang tua dapat mendukung perkembangan remaja
yang sehat dan optimal, sejalan dengan rekomendasi dari berbagai penelitian terdahulu
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(Listyaningsih et al., 2019; Schiffrin et al., 2014).

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh helikopter memberi kontribusi sebesar
27.5% terhadap kemandirian dan 17.8% terhadap kecerdasan emosional. Serta, pola asuh
helikopter berkontribusi secara simultan terhadap kemandirian dan kecerdasan emosional
siswa di SMPN 4 Kota Yogyakarta. Hal ini menunjukkan semakin tinggi tingkat keterlibatan
orang tua yang bersifat mengontrol dan protektif seperti pola asuh helikopter, semakin
rendah tingkat kemandirian dan kecerdasan emosi siswa. Kontribusi terbesar terlihat pada
kemandirian, yang menunjukkan bahwa dampak pola asuh helikopter lebih kuat terhadap
kemampuan pengambilan keputusan dan tanggung jawab pribadi dibandingkan kemampuan
pengelolaan emosi.

Hasil penelitian ini menekankan perlunya orang tua menyeimbangkan antara
pengawasan dan pemberian ruang bagi individu untuk belajar menghadapi tantangan,
mengambil keputusan, dan mengelola emosi secara mandiri. Bagi guru bimbingan dan
konseling, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam menyusun program layanan
yang mendukung penguatan kemandirian dan kecerdasan emosional siswa.
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